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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karya 

ilmiah dengan menggunakan strategi kontekstual siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Darul Hasanah . Masalah Utama penellitian ini adalah” Apakah ada Peningkatan 

menulis karya ilmiah dengan menggunakan strategi kontekstual oleh siswa Kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketetrampilan menulis karya ilmiah siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul 

Hasanah dengan menggunakan strategi kontekstual pada siklus I berda pada 

kategori sangat rendah dan rendah dengan nilai rata- rata adalah 52.83. dan setelah 

keterampilan menulis karya ilmiahpada siswa kelas XI IPA Negeri 1 Darul Hasanah 

dengan menggunakan strategi kontekstual pada siklus II berada pada nilai tinggi 

dengan nilai rata-rata sebesar 87. 39 dengan presentase 19 siswa kategori tinggi 

(85%). Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah dengan 

menggunakan strategi konseftual mengalami peningkatan . Dengan demikian 

pembelajaran menggunkan strategi kontekstual dapat diterapkan kepada siswa 

karena mampu membantu agar siswa lebih semangat dalam pembelajaran.   
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ABSTRACT 

This study aims to improve scientific writing skills using contextual strategies for 

class XI science students at SMA Negeri 1 Darul Hasanah. The main problem of 

this research is “Is there an increase in writing scientific papers using contextual 

strategies by Class XI IPA students of SMA Negeri 1 Darul Hasanah. The results 

showed that the scientific writing skills of Class XI IPA students of SMA Negeri 1 

Darul Hasanah using contextual strategies in the first cycle were in the very low 

and low categories with an average value of 52.83. and after the skills of writing 

scientific papers in class XI IPA Negeri 1 Darul Hasanah using contextual strategies 

in cycle II were in high scores with an average value of 87.39 with a percentage of 

19 students in the high category (85%). Based on this research, it can be concluded 

that the scientific writing skills of class XI science students of SMA Negeri 1 Darul 

Hasanah using conceptual strategies have increased. Thus learning using contextual 

strategies can be applied to students because it can help students be more 

enthusiastic in learning. 
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LATAR BELAKANG 

Keterampilan menulis dihitung sebagai keterampilan berbahasa,Membaca, 

berbicara dan mendengarkan. Sebagai  keterampilan, jangan pernah menulis  Tentu 

saja Anda bisa mempelajarinya, tetapi Anda harus melalui proses belajar dan 

berlatih, menulis bukan sekedar menulis. Salah satu keterampilan menulis yang 

harus dimiliki manusia Intelektual menulis karya ilmiah. Dan salah satu 

keterampilan dasar  bahasa Indonesia adalah Menulis Ilmiah (CTI) yang diajarkan 

di tingkat sekolah menengah.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dan guru  SMA Negeri 1 Darul 

Hasanah, keterampilan menulis bagi siswa Kelas XI Karya Tulis ilmiah (KTI)  

SMA Negeri 1 Darul Hasanah masih perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari  nilai 

menulis siswa kelas XI dalam Karya Tulis ilmiah (KTI), namun masih rendah. 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh guru bahasa Indonesia dan sastra di 

kelas XI, siswa kurang memiliki aspek  berpikir logis, kesesuaian  judul dan isi, 

penulisan paragraf, dan perbaikan ejaan.  

Startegi kontekstual akan membimbing siswa secara bertahap sehingga siswa akan 

terbiasa bekerja dan berpikir sistematis. startegi kontekstual juga akan lebih lengkap 

dengan pelatihan langsung (Praktik) dalam penulisan Karya Tulis ilmiah (KTI) 

sehingga siswa akan mudah mempelajarinya. Selain itu, startegi kontekstual sudah 

sering digunakan oleh guru pengampu sehingga siswa sudah terbiasa belajar dengan 

didampingi saat pratik langsung.  

Atas dasar inilah penulis menggangap perlu untuk mencari ada tidaknya pengaruh 

Pembelajaran Strtegi Kontekstual terhadap peningkatan kopetensi menulis karya 

ilmiah sederhana di SMA Negeri 1 Darul Hanasah.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

a. Pengertian Menulis  

Suparno (Rini Kristiantari, 2004: 99) membicarakan bahwa menulis adalah 

aktivitas mengungkapkan pesan atau komunikasi menggunakan memakai bahasa 

tulis menjadi indera bantu medianya. 
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 Henry Guntur Tarigan (2008: 3-4) pula mengugkapkan bahwa menulis adalah 

suatu keterampilan berbahasa yg digunakan buat berkomunikasi secara langsung, 

yaitu secara tatap muka menggunakan orang lain.  

Berdasarkan pendapat pakar mengenai definisi menulis tadi, bisa disimpulkan 

bahwa menulis merupakan keliru satu cara insan pada berkomunikasi selain 

mendengar, membaca, & berbicara. Pesan disampaikan pada bentuk lambang-

lambang atau simbol-simbol yg bisa dipahami orang yangmembacanya, sebagai 

akibatnya pesan tadi bisa tersampaikan. Pesan yangdisampaikan sanggup berupa 

informasi, gagasan, pemikiran, dan sebagainya.  

b. Karya Ilmiah Sederhana  

Setelah mengetahui model karya ilmiah yg baik & sahih misalnya apa, tentunya 

telah mempunyai citra yg jelas. Supaya dalam ketika melakukan penyusunan maka 

sanggup meminimalkan kesalahan, mengingat telah paham pakem atau standarnya 

misalnya apa. Menulis karya ilmiah memang poly dievaluasi menjadi pekerjaan yg 

lebih sulit dibanding karya non ilmiah. Berikut beberapa model Karya Ilmiah 

sederhana yg perlu dikethaui: ‒ Makalah ‒ Proposal ‒ Skripsi ‒ Tesis ‒ Dll. struktur 

Karya Tulis ilmiah (KTI) sederhana umumnya terdiri berdasarkan 3 bagian krusial.   

1. Pendahuluan 

2.  Pembahasan 

3. Kesimpulan 

c. Strategi Kontekstual 

Strategi kontekstual berdasarkan Nanik rubiyanto (2010: 72). Konsep pembelajaran 

yang membantu guru menghubungkan apa yang dipelajari siswanya Mendorong 

siswa untuk menghubungkannya dalam  kehidupan nyata Antara pengetahuannya 

dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Wina Sanjaya (2005: 2005: Menurut 109), strategi kontekstual mengarah pada 

pembelajaran yang menekankan partisipasi penuh siswa  untuk menemukan materi 

untuk dipelajari, menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata, dan 

mendorong siswa untuk  menerapkannya dalam kehidupan mereka.  

Berdasarkan pendapat di atas, pembelajaran kontekstual berkaitan dengan materi 

pembelajaran kontekstual sehari-hari agar siswa dapat menginterpretasikan 

pengetahuan/keterampilan yang dipelajari dan secara fleksibel menerapkan 
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pengetahuan/keterampilan dari satu masalah, dapat disimpulkan bahwa itu adalah 

pembelajaran. / Konteks untuk masalah lain. 

1. Prinsip dan Ciri-ciri Pembelajaran Strategi Kontekstual 

Menurut (Johnson, 2002: 73), prinsip-prinsip yang mendasari pembelajaran 

kontekstual adalah:  

a. Prinsip Interdependensi Prinsip interdependensi mengarah pada 

penciptaan hubungan, bukan isolasi.  

b. Prinsip Diferensiasi Prinsip diferensiasi merangsang pembelajaran 

kontekstual yang mengakui keunikan, keragaman, dan kreativitas siswa.  

c. Prinsip Pengaturan Diri Prinsip pengaturan diri mendorong pendidik untuk 

mendorong semua siswa mencapai potensi penuh mereka.  

2. Pembelajaran menurut Masnur Muslich (2008:42) Pendekatan kontekstual 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

a. Pembelajaran berlangsung dalam konteks nyata. Dengan kata lain, 

pembelajaran ditujukan untuk memperoleh keterampilan dalam konteks 

nyata.  

b. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan 

pekerjaan yang bermakna.  

c. Pembelajaran dicapai dengan memberikan siswa pengalaman yang 

bermakna.  

d. Pembelajaran dilakukan melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling 

mengoreksi antar teman.  

e. Pembelajaran menciptakan rasa kesatuan, memberikan kesempatan untuk 

berkolaborasi dan saling memahami sepenuhnya.  

f. Pembelajaran bersifat positif, kreatif dan produktif, menekankan pada 

kerjasama.  

g. Pembelajaran dilakukan dalam situasi yang nyaman.  
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d. Komponen Pendekatan Kontekstual  

Menurut Johnson (2002: 65), pembelajaran kontekstual mempunyai delapan 

komponen. Dengan istilah lain,  

(1) buat membentuk interaksi yg bermakna. Bermakna,  

(2) Pekerjaan yg bermakna,  

(3) Belajar Gunakan pengaturan diri,  

(4) kerjasama,  

(5) berpikir kritis & kreatif,  

(6) mendukung pertumbuhan & perkembangan individu,  

(7) mencapai baku yg tinggi,  

(8) memakai evaluasi yg tulus. Pembelajaran menggunakan pendekatan 

berdasarkan.  

Adapun karakteristik-karakteristik penilaian aktual berdasarkan Kusnandar (2007: 

315) merupakan menjadi berikut : 

a. Semua aspek pembelajaran, termasuk proses, kinerja & produk, perlu 

diukur,  

b. dilakukan selama & sehabis proses pembelajaran.  

c. menggunakan aneka macam cara & asal. Pengujian hanyalah indera buat 

mengumpulkan data penelitian,  

d. Tugas yg diberikan pada murid wajib  mencerminkan kehidupan konkret 

murid pada kehidupan sehari-hari. 

e. Penilaian wajib  menekankan dalam kedalaman pengetahuan & keahlian 

murid, bukan keluasan (kuantitas).  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yg dipakai pada penelitian ini merupakan desain penelitian 

tindakan kelas konsep Hopskin (pada Depdiknas 2004). Penelitian tindakan kelas 

bersifat reflektif. Tujuannya merupakan menggunakan melakukan tindakan-

tindakan eksklusif supaya bisa memperbaiki & menaikkan praktik-praktik 

pembelajaran pada kelas secara profesional.  Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 darul Hasanah Tahun Pelajaran 2021/2022, 

dengan Jumlah 42 siswa sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 

siswa. Analisis data uji kuantitatif sambil mengidentifikasi sumber data. Kumpulan 
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data yang belum diuji dianalisis secara kualitatif. Data kuantitatif ini diperoleh dari 

hasil Tes Tulis Akademik yang dilakukan oleh siswa.  Untuk menghitung data tes, 

1) ulangi skor siswa, 2) hitung skor total untuk semua aspek, dan 3) hitung skor 

rata-rata .4) Hitung persentasenya. Metode analisis data non-tes dilakukan dengan 

menggunakan: Sebuah klasifikasi data kualitatif yang menggambarkan data non-tes 

dalam deskripsi. Data non-tes terkait dari peneliti meliputi lembar observasi, buku 

harian siswa, pedoman wawancara, dan dokumen foto.  

Membaca dan Menganalisis Data Jurnal Semua jurnal diisi oleh siswa pada akhir 

siklus I, dipelajari pada siklus I, kemudian dijelaskan dengan jelas. Data wawancara 

diperoleh dengan teknik rekam dan rekam memo. Data wawancara dianalisis 

dengan menelaah catatan dan catatan, kemudian merumuskan, menarik kesimpulan, 

dan terakhir menjelaskan. Data akhir diambil dari dokumen fotografi yang 

menunjukkan setiap fase proses kegiatan penelitian dan dianalisis dengan 

menggambarkan gambar sesuai dengan fase yang dilakukan di lapangan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Siklus I 

Siklus I ini dapat dikemukakan dengan metode kualitatif hasil belajar menulis karya 

ilmiah kelas XI IPA SMA Negari 1 Darul Hasanah pada materi menulis karya 

ilmiah disajikan dalam tabel berikut :  

Jumlah Kelas Interval  (k)  

= 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 log (1.3617) 

= 5.49 

= 5 

Rentang Data (R)   

= 70 – 40 

= 30 

Panjang Kelas    

=  
23

5
 = 4. 6 

= 5 
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Tabel 2 . Distribusi Frekuensi  Siklus (I)  

Skor (xi) Fi fi . xi 𝒙𝟏- �̅� (𝒙𝟏 - �̅� ) 2 f 1. (𝒙𝟏 -  �̅�)2 

40 4 160 -12.83 164.51 658.03 

45 5 225 -7.83 61.25 306.24 

50 4 200 -2.83 7.99 31.95 

55 2 110 2.17 4.73 9.45 

60 3 180 7.17 51.47 154.40 

65 2 130 12.17 148.20 296.41 

70 3 210 17.17 294.94 884.83 

Jumlah 23 1215 15.22 733.08 2341.30 

Skor Rata-Rata (�̅�)  

=  
∑𝐹𝑖 𝑋𝑖

∑𝐹𝑖
 

=  
1215

23
 

= 52.83 

Variansi   

𝑆2  = 
∑𝐹𝑖(𝑋𝑖−𝑥)̅̅ ̅

𝑛−1
 

𝑆2 
  = 

2341.30

22
 

𝑆2  = 106.42 

Standar Deviasi    

=  √𝑆2 

= √106.42 

= 10.32 

Berdasarkan perhitungan siklus I dapat diketahui bahwa rata-rata skor hasil materi 

menulis karya ilmiah setelah dilakukan siklus I hanya 52.83 dari skor ideal 100. 

Skor tertinggi yang mampu dicapai siswa hanya 70 dan skor terendah 40 dengan 

variansi sebesar 106.42 dan standar deviasi sebesar 10.32. Adapun rentang skor 

antara nilai tertinggi dengan nilai terendah adalah sebesar 30.  

 

No Skor Kategori  Frekuensi Presentase (%) 
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1 0 – 54 Sangat Rendah 13 60 % 

2 55-74 Rendah 10 40 % 

3 75- 84 Sedang 0 0 % 

4 85- 94 Tinggi 0 0 % 

5 95- 100 Sangat Tinggi 0 0 % 

Jumlah 23 100 % 

 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari 23 siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Darul Hasanah sebanyak 13 siswa (60%) berada pada kategori sangat 

rendah, dan sebanyak 10 siswa (40%) yang memperoleh skor pada kategori rendah, 

sedangkan pada kategori tinggi dan sangat tinggi sebesar (0%).  

Hasil Siklus II  

Data hasil belajar siswa setelah penggunaan strategi kontekstual atau siklus II dalam 

menulis karya ilmiah pada siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah  

dengan menggunakan analisis statistik hasilnya dapat dilihat pada Tabel Berikut : 

 

Jumlah Kelas Interval  (k)  

= 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 23 

= 1 + 3,3 log (1.3617) 

= 5.49 

= 5 

Rentang Data (R)   

= Skor Tertinggi – Skor Terendah 

= 95 – 80 

= 15 

Panjang Kelas   

=  
15

5
 

= 3 

Tabel 4 . Distribusi frekuensi siklus II 

Skor (xi) Fi fi . xi 𝒙𝟏- �̅� (𝒙𝟏 - �̅� ) 2 f 1. (𝒙𝟏 -  �̅�)2 

80 4 320 -8.04 64.70 258.79 

85 6 510 -3.04 9.26 55. 58 



 

249 | Tuwah Pande - VOLUME 1, NO. 2, DESEMBER 2022 

 

90 8 720 1.96 3.83 30.62 

95 5 475 6.96 48.39 241.97 

Jumlah 23 2025 -2.17 126.18 586.96 

Skor Rata-Rata (�̅�)  

=  
∑𝐹𝑖 𝑋𝑖

∑𝐹𝑖
 

=  
2025

23
 

= 88.04 

Variansi   

𝑆2  = 
∑𝐹𝑖(𝑋𝑖−𝑥)̅̅ ̅

𝑛−1
 

𝑆2 
  = 

586.96

22
 

𝑆2  = 26.68 

Standar Deviasi   

  =  √𝑆2 

= √26.68 

= 5.17 

Dapat diketahui bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Darul Hasanah setelah siklus II adalah 88.04 dari skor ideal 100 yang dicapai oleh 

siswa, dengan variansi 26.68 dan standar deviasi sebesar 5.17. Adapun pencapaian 

siswa dari skor terendah sebesar 80 sedangkan skor tertinngi sebesar 95 dengan 

rentang skor yaitu 15 .  

 

Tabel 5.  Presentase Skor Siklus II 

No Skor Kategori Frekuensi Presentase 

1 0-54 Sangat Rendah 0 0 

2 55-74 Rendah 0 0 

3 75-84 Sedang 4 20 % 

4 85-94 Tinggi 14 65% 

5 95-100 Sangat Tinggi 5 15 % 

Jumlah 23 100% 
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Dapat diketahui bahwa dari 23 kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah tidak 

ada yang di kategori sangat rendah dan kategori rendah atau presentasi dari kedua 

kategori tersebut (0%), presentasi yang paling dominan yaitu kategori tinggi dimana 

pada kategori mencapai (65%) atau sebanyak 14 siswa pada kategori ini, sedangkan 

pada kategori sangat tinggi sebanyak 5 siswa dengan besaran presentase (15%). 

maka dapat disimpulkan bahwa setelah siklus II atau menggunakan strategi 

kontekstual dalam materi menulis karya kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah 

berada pada tinggi, dan kategori sangat tinggi.  

 

Tabel 7. Uji Hasil menulis Karya Ilmiah 

Siswa Kelas XI  IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah  

Nilai Uji Kategori Frekuensi Presentase (%) 

g < 0.3 Rendah 0 0 

0.3 ≤ g < 0.7 Sedang 4 15 % 

g ≥ 0.7 Tinggi 19 85 % 

Jumlah 23 100 

Berdasakan hasil analisis uji, dari data skor hasil menulis karya ilmiah kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Darul Hasanah siklus I dan siklus II  menggunakan Stategi 

kontekstual dilihat pada tabel 4.11.  Di atas dapat diketahui bahwa tidak ada siswa 

yang nilai <0.3 atau rendah. Dan sebanyak 19 siswa yang nilai nya berada pada  ≥ 

0.7 yang artinya 85 % siswa berada pada kategori tinggi. Maka setelah 

menggunakan stategi kontekstual terdapat peningkatan menulis karya ilmiah oleh 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah. 

Pembahasan 

Dengan demikian, jika terjadi perbedaan dari hasil siklus I dan siklus II pada pokok 

pembahasan menulis karya ilmiah , perbedaan itu merupakan karena adanya strategi 

kontekstual . Berdasarkan analisis presentase menunjukkan bahwa ada peningkatan 

menulis karya ilmiah pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Darul Hasanah , pada 
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siklus I diketahui bahwa keterampilan menulis karya ilmiah  siswa tergolong pada 

kategori sangat rendah dengan presentasi 60 % (13) siswa tergolong pada kategori 

sangat rendah dan 40 % (10) siswa tergolong pada kategori rendah, sehingga tidak 

ada siswa tergolong tinggi dan siswa 100 % (23) siswa tidak tuntas pada materi 

menulis karya ilmiah, Untuk siklus II dapat diketahui dari hasil setelah siswa 

menulis karya ilmiah yang tergolong pada kategori tinggi dengan presentase 85 % 

(19) siswa tergolong dalam kategori tinggi dan 15 % (4) siswa tergolong kategori 

sedang. 

Berdasarkan analisis data diketahui hasil nilai rata-rata belajar siswa dalam menulis 

karya ilmiah : 52.83, dengan menggunakan strategi kontekstual maka diperoleh 

nilai siklus II sebesar : 88.04, jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan startegi 

kontekstual terhadap peningkatan menulis karya ilmiah siswa kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Darul Hasanah. 

SIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan pada menulis karya ilmiah  siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

1 Darul Hasanah. Pemerolehan skor rata-rata tes hasil belajar siswa pada siklus I 

adalah 52.83 dengan standar deviasi 10.32. Sedangkan pada siklus II menggunakan 

strategi kontekstual skor rata-rata tes hasil belajar siswa adalah 87. 39 dengan 

standar deviasi 5.17. Dari hasil tersebut terlihat semangat siswa dalam antusias 

dalam menulis karya ilmiah sesuai yang diharapkan guru sehingga pembelajaran 

dengan menggunakan strategi kontekstual berjalan dengan baik dan lancar. 
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